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ABSTRAK 

Sri Apipatri Lahabu. 2014. Hubungan Pelaksanaan Inisiasi Menyusui Dini 

(IMD) dengan Keberhasilan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas 

Global Telaga Kabupaten Gorontalo. Skripsi, Jurusan Keperawatan, Fakultas Ilmu Ilmu 

Kesehatan dan Keolahragaan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing 1 Rini Fahriani 

Zees S.Kep, Ns, M.Kes dan dr. Vivien Novarina Kasim M.Kes Pembimbing II. 

Inisiasi Menyusui Dini (IMD) merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

pelaksanaan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif 

di wilayah kerja Puskesmas Global Telaga Kabupaten Gorontalo. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan rancangan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang bersalin di Puskesmas 

Global Telaga pada tahun 2013 dengan jumlah sampel 48 ibu menggunakan teknik 

purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji fisher. Instrument 

penelitian yang digunakan adalah kuisioner. 

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara pelaksanaan Inisiasi 

Menyusui Dini (IMD) dengan pemberian ASI eksklusif (p=0,000, α=0,05). Penelitian ini 

diharapkan bagi tenaga kesehatan agar dapat lebih intens dalam melaksanakan Inisiasi 

Menyusui Dini (IMD) dan lebih mensosialisasikan pemberian ASI eksklusif. 

 

Kata Kunci : Inisiasi Menyusui Dini (IMD), ASI eksklusif 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

 


